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Abstrak

PEMBENTUKAN HIERARKI VISUAL
OLEH TATA PENCAHAYAAN BUATAN
PADA INTERIOR GEREJA STELLA MARIS
PLUIT, JAKARTA

Oleh
Claudia Olivia Gita Larasati
NPM: 2016420134

Pencahayaan buatan dalam gereja Katolik berperan sebagai penerangan fungsional dan
arsitektural. Gereja yang berfungsi sebagai bangunan keagamaan memiliki sifat ruangan yang
sakral. Gereja Katolik terdiri dari tiga ruang inti, yaitu Panti Imam (sanctuary), Panti Umat (nave),
dan ruang peralihan (narthex). Kesakralan di dalam gereja memiliki hierarki atau tingkatan sesuai
dengan aktivitas yang diwadahi. Pada gereja Katolik, Panti Imam merupakan area dengan tingkat
kesakralan yang paling tinggi karena fungsinya sebagai tempat pemimpin ibadah menjalankan
ekaristi. Tingkat kesakralan dalam ruang gereja biasanya dapat ditunjukkan dengan desain
arsitekturnya. Selain secara arsitektur, tingkat kesakralan dalam ruang gereja juga dapat
ditunjukkan secara tata pencahayaan buatan melalui pembentukan hierarki visual. Persepsi umat
gereja yang terbentuk oleh tata pencahayaan buatan menjadi aspek penting dalam menentukan
hierarki visual pada ruang gereja. Pembentukan hierarki visual pada gereja dapat mengarahkan
fokus umat yang sedang beribadah dan menunjukkan kesakralan ruang gereja. Penelitian akan
membahas peran pencahayaan buatan terhadap pembentukan hierarki visual.

Penelitian menggunakan metode deskriptif evaluatif dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif. Secara kuantitatif, analisis dilakukan dengan cara mendeskripsikan keadaan eksisting
Gereja Stella Maris Pluit dan membandingkannya dengan teori pencahayaan buatan pada arsitektur
yang dapat mendukung pembentukan hierarki visual pada arsitektur gereja. Secara kualitatif,
analisis dilakukan dengan menggunakan hasil kuesioner sebagai pendukung analisis. Data
dikumpulkan dari observasi lapangan, studi pustaka, wawancara, dan kuesioner. Data yang diambil
berupa sistem pencahayaan buatan, jenis armatur lampu, distribusi cahaya, arah cahaya, kuat
cahaya, teknik pencahayaan, dan temperatur warna pencahayaan buatan untuk mengetahui efek
cahaya yang diciptakan terhadap pembentukan hierarki visual.

Berdasarkan hasil analisis, tata pencahayaan buatan pada Gereja Stella Maris Pluit untuk
mendukung pembentukan hierarki visual sudah cukup baik. Gereja Stella Maris Pluit menerapkan
pencahayaan buatan yang bervariasi untuk menunjang kegiatan ibadah. Desain pencahayaan
buatan pada gereja ini menunjukkan efek cahaya yang berbeda untuk area yang lebih sakral. Pada
gereja ini, hierarki visual secara arsitektur telah didukung oleh tata pencahayaan buatan dengan
cukup baik.

Kata-kata kunci: hierarki visual, pencahayaan buatan, gereja






Abstract

VISUAL HIERARCHY ESTABLISHMENT
BY ARTIFICIAL LIGHTING SYSTEM
IN CATHOLIC CHURCH OF STELLA MARIS,
PLUIT, JAKARTA

by
Claudia Olivia Gita Larasati
NPM: 2016420134

Artificial lighting in Catholic church is purposed for functional and architectural lighting.
Church is considered as a sacred place for its function as a worship building. Catholic church
consists of three main rooms: sanctuary, nave, and narthex. Sanctity in the church is shown in a
hierarchy according to the type of activities. In Catholic church, sanctuary is the most sacred area
because it is where the Priest leads the eucharist. This level of sanctity is usually shown through
architectural design. However, it can also be shown via artificial lighting system through visual
hierarchy establishment. The perception of Catholics that are formed by artificial lighting become
a crucial aspect in determining church’s visual hierarchy. Establishment of visual hierarchy in
church may lead the Catholics’ focus during the mass and to show the sanctity in church. This
research discusses the function of artificial lighting on visual hierarchy establishment. The
purpose of this research is to determine the extent of artificial lighting system affects the visual
hierarchy establishment in showing the sanctity of Catholic Church of Stella Maris, Pluit.

The research uses evaluative descriptive method with quantitative and qualitative
approach. For quantitative approach, analysis is done by describing the existing state of Catholic
Church of Stella Maris, Pluit and comparing it with artificial lighting in architecture theory which
may support visual hierarchy establishment in church. For qualitative approach, analysis is done
by applying the questionnaire results as analysis support. The datas were retrieved from field
observation, literature study, interviews, and questionnaire. The datas retrieved were interior light
systems, armature type, light distribution, light direction, intensity (lux), lighting technique, and
color temperature of the artificial lightings to discover the light effects that are created on visual
hierarchy establishment.

Based on analysis results, artificial lighting system in Catholic Church of Stella Maris,
Pluit has functioned sufficiently regarding visual hierarchy establishment in order to show level of
sanctity. Catholic Church of Stella Maris, Pluit applies diverse artificial lighting to support
worship activities. Artificial lighting design in this church shows various light effects for areas
that are more sacred. In this church, visual hierarchy in architecture has been supported quite
well by artificial lighting systems.

Keywords: visual hierarchy, artificial lighting, church
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Cahaya merupakan elemen esensial dalam kehidupan sehari-hari manusia untuk
beraktivitas, baik cahaya alami maupun cahaya buatan. Bagi manusia, cahaya digunakan
sebagai penerangan agar aktivitas mereka dapat dilakukan dengan nyaman. Cahaya
buatan biasanya tidak digunakan ketika cahaya alami masih memadai. Namun, cahaya
buatan juga dapat digunakan pada saat cahaya alami masih tersedia untuk tujuan tertentu.
Dalam bidang arsitektur, cahaya buatan digunakan untuk menciptakan suasana,
menciptakan aspek estetika, menunjukkan simbolisasi, menonjolkan elemen arsitektur
atau benda pajang, dan mengindikasikan hierarki visual untuk area atau elemen yang
dianggap penting.

Pada bangunan keagamaan seperti gereja Katolik, kesakralan menjadi unsur yang
perlu diperhatikan karena fungsi bangunan yang berkaitan dengan relasi antara manusia
dengan Tuhan. Manusia datang ke gereja untuk berkomunikasi dengan Tuhan dan Tuhan
hadir diantara umatnya. Gereja Katolik memiliki tiga ruang inti, yaitu Panti Imam
(sanctuary), Panti Umat (nave), dan ruang peralihan (narthex). Selama kegiatan ibadah
berlangsung, area Panti Umat dan Panti Imam menjadi area yang penting karena
komunikasi antara Tuhan dengan manusia terjalin pada area tersebut. Umat gereja
mengikuti ibadah dari area Panti Umat dan memfokuskan perhatian mereka kepada
pemimpin ibadah yang berada di Panti Imam, maka Panti Imam menjadi area paling

sakral di dalam gereja.

Gambar 1.1 Panti Umat Gereja Stella Maris Pluit
(Sumber: Akmal, 2011: 120)



Gambar 1.2 Panti Imam Gereja Stella Maris Pluit

Pencahayaan buatan dalam gereja Katolik memiliki peran sebagai penerangan
fungsional dan arsitektural. Gereja Stella Maris Pluit menerapkan pencahayaan buatan
yang bervariasi pada bidang horizontal dan vertikal untuk menunjang kegiatan ibadah.
Pada interior gereja, teknik cahaya yang dihasilkan terlihat beragam sehingga sekilas
menunjukkan alur efek cahaya yang berbeda dari area yang kurang sakral hingga area
yang lebih sakral. Pada bidang pencahayaan buatan arsitektur, Gary Steffy (1990: 59)
menyatakan bahwa “Hierarki visual cukup tepat untuk menunjukkan berbagai tingkat
kepentingan di berbagai area, permukaan, dan objek.” Berdasarkan pernyataan tersebut,
hierarki visual menjadi penting agar kepentingan gereja sebagai bangunan sakral
terpenuhi. Maka, penelitian ini akan membahas peran tata pencahayaan buatan terhadap

pembentukan hierarki visual.

1.2. Pertanyaan Penelitian

Bagaimana peran tata pencahayaan buatan dalam membentuk dan mendukung
hierarki visual pada Panti Imam dengan Panti Umat dan ruang peralihan Gereja Stella
Maris Pluit?

1.3. Tujuan Penelitian

1. Mengkaji tata pencahayaan buatan pada Gereja Stella Maris Pluit



2. Meneliti peran pencahayaan buatan dalam pembentukan hierarki visual
pada ruang Gereja Stella Maris Pluit

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan mengenai pembentukan
hierarki visual oleh tata pencahayaan buatan dan menambah pengetahuan mengenai efek
cahaya lampu terhadap tata pencahayaan buatan sebagai pembentukan hierarki visual
pada gereja Katolik.

1.5. Data Objek Penelitian

Nama Projek : Gereja Stella Maris

Alamat : JI. Taman Pluit Permai Timur No.17, Jakarta Utara
Arsitek : PT Duta Cermat Mandiri

Kontraktor : PT Tatamulia Nusantara Indah

Konsultan Pencahayaan : PT Litac Consultant
Pembangunan Gereja : 2011 — November 2012
Luas Tapak : 2.600 m?

Luas Bangunan pada Tapak : 2.900 m?

Gambar 1.4 Interior Lantai Dasar Gereja Stella Maris



1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup penelitian hanya akan membahas pencahayaan buatan pada area
Panti Imam, Panti Umat (lantai dasar dan mezzanine), dan ruang peralihan.

2. Penelitian akan membahas desain hierarki visual secara arsitektural yang
didukung oleh tata pencahayaan buatan dan efek yang dihasilkan oleh
cahaya lampu untuk pembentukan hierarki visual.

3. Penelitian dilakukan pada pagi hari dan malam hari untuk melihat

perbandingan pembentukan hierarki visual dengan dan tanpa cahaya alami.



1.7. Kerangka Penelitian
TOPIK
PEMBENTUKAN HIERARKI VISUAL
OLEH TATA PENCAHAYAAMN EUATAN
FADA INTERIOR GEREJA STELLA MARIS PLUIT, JAKARTA
RUMUSAN MASALAH
Bagaimana peran iata pencshayaan buatan dalam membentuk dan mendukung kisrarki visual pada
Panfi Imam dengan Parti LUimat dan nuang peralihan Gersja Siella Marnis Pluit?
TEOQRI
e—mmmmememem—m—m—memem—mem—m——————————————— ,

Hierarki Visual pada Arsitaktur Metods Panslitian
- Definisi Hirrarki Visual Deskriptif Evaluaif

- Elemen Pembentuk Hisrarki Visual

Gereja Katolik
- Definisi Gereja Katolik
- Tafa Ruang Gereja Katolik

Pencahayazn Buatan pada Interior Gereja Katolik
- Prinsip Dazar Pencahayaan Buatan Gersja
- Pencshayaan untuk Paningkstan Aksen

Pendekaian: Kuartitatif & Kualitsiif

- Hierasi Vizual pada Arsitzkiue
- Peningkatan Aksen pada Gersja
Pengumpulan Data Lapangan

Pembentukan Hisrarki Vieual oleh Pencahayazn Buatan
- Primary Lighting Systems

- Secondary Lighting Systams

- lenis Armatur

- Distrbusi Cahaya

- Arsh Cshaya

- Rasio Tngkat Luminasi

- Teknik Pencahayaan

- Temperstur Wama Pencahayaan

- Ruang Dalam Gersja

Denah ruang

Dirensi
- Pencahayaan Buatan Intarior Garaja
= Sistem percahaysan bustan

Jenis armatur

Disirbuzi cahaya

Arsh cahaya

Inf=nsitas cahaya

Teknik cakaya
Ternperatur wama cahaya

k Y
Data Kuantitatif Data Kualitatif
Pengumpulan Data Litaratur Kuesioner

|

ANALIZIS

Analisis Peran Pencahayaan Buatan terhadap Pembentukan Hierarki Visual

- Andigis dilakukan dengan membandingkan data antara Panti Imam dengan Pand Umat dan
ruzng perglhan mengenal efek tampilan cahaya dan didukung atsu tidaknya hiersrkd wisusl
secara arsitekiur cleh pencahayaan buatan.

- Angligs dilgkukan dengan adanya pengukuran kust cahaya (ux) pada fiap ik lampu untuk
mengetahui kontras cahaya antara Pantl Imam dengan Panti Umat dan ruang peralinan dan
unituk diznalisis secara teon pencahayaan untuk peningkatan sksen pada gersja.

- Andigs dilakukan dengan membandingkan hasl obsenasi dengan hasil kuesioner,

!

KESIMPULAN

Gambar 1.5 Kerangka Penelitian










	1. ABSTARK INDO
	2. ABSTRAK INGGRIS
	3. KATA PENGANTAR
	4. DAFTAR ISI FIX
	5. DAFTAR TABEL
	6. DAFTAR GAMBAR
	7. BAB 1-5 FIX
	8. DAFTAR PUSTAKA FIX
	9. RIWAYAT HISUP
	Blank Page
	Blank Page



